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PEMANFAATAN TEKNOLOGI QR CODE DALAM KEGIATAN
MONITORING KUTIP ORYCTES PADA AREAL TANAMAN BELUM
MENGHASILKAN (TBM)

Fadel Mohd Fadillah, Harsunu Purwoto, Rengga Arnalis Renjani

ABSTRAK

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) saat ini merupakan salah satu
jenis tanaman perkebunan yang menduduki posisi penting disektor pertanian
umumnya, dan sektor perkebunan khususnya, hal ini disebabkan karena dari sekian
banyak tanaman yang menghasilkan minyak atau lemak, kelapa sawit yang
menghasilkan nilai ekonomi terbesar per hektarnya di dunia. Melihat pentingnya
tanaman kelapa sawit di masa ini dan masa yang akan datang, seiring dengan
meningkatnya kebutuhan penduduk dunia akan minyak sawit, maka perlu
dipikirkan usaha peningkatan kualitas dan kuantitas produksi kelapa sawit secara
tepat agar sasaran yang diinginkan dapat tercapai. Salah satu diantaranya adalah
pengendalian hama. Salah satu diantaranya yaitu hama Oryctes Rhinoceros atau
yang sering disebut kumbang tanduk/badak yang merupakan salah satu hama utama
pada tanaman kelapa sawit. Hama Oryctes Rhinoceros menyerang tanaman kelapa
sawit yang baru ditanam sampai tanaman tua. Berdasarkan hal tersebut maka hama
Oryctes Rhinoceros harus dikendalikan. Tujuan pengendalian Oryctes Rhinoceros
adalah untuk mencegah tanaman kelapa sawit mati sehingga mengurangi potensi
produksi. Pengendalian Oryctes Rhinoceros ini dengan cara memasang ferotrap
atau perangkap Oryctes Rhinoceros guna memutus salah satu stadia kehidupan
Oryctes Rhinoceros. Hasil tangkapan Oryctes Rhinoceros direkap secara manual
dalam monitoring yang ada di tiang ferotrap. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengganti monitoring manual dengan monitoring digital menggunakan QR code.
Pengumpulan data dilakukan langsung dilapangan dengan cara membandingkan
waktu yang dibutuhkan untuk mengumpulkan data, biaya yang digunakan untuk
masing-masing metode monitoring. Berdasarkan hasil penelian ini waktu
pengumpulan data menggunakan monitoring secara digital dengan QR code lebih
cepat 60% dibandingkan dengan monitoring manual. Serta biaya total yang bisa
dihemat hingga 7.112.674 selama 6 bulan. Dari pernyataan diatas dapat
disimpulkan bahwa penggunaan monitoring secara digital lebih baik dibandingkan
dengan monitoring manual.

Kata kunci : digitalisasi, monitoring, Oryctes Rhinoceros



UTILIZATION OF QR CODE TECHNOLOGY IN MONITORING
ACTIVITIES OF ORYCTES IN IMATURE UPKEEP

Fadel Mohd Fadillah, Harsunu Purwoto, Rengga Arnalis Renjani

ABSTRACT

The oil palm plant (Elaeis guineensis Jacq) was current one type of plantation
crop which occupied an important position in the agricultural sector in general, and
the plantation sector in particular, this is because of the many plants that produced
oil or fat, oil palm produced the greatest economic value per hectare in the world.
Seeing the importance of oil palm plants in the present and future, along with the
increasing need of the world population for palm oil, it is necessary to think about
efforts to increase the quality and quantity of palm oil production appropriately so
that the desired targets can be achieved. One of them is pest control. One of that is
Oryctes Rhinoceros pest or what is often called the horn/rhino beetle which is one
of the main pests of oil palm plants. The Oryctes Rhinoceros pest attacks newly
planted oil palm plants to old plants. Based on this, the Oryctes Rhinoceros pest
must be controlled. The aim of controlled Oryctes Rhinoceros was to prevent oil
palm plants from dying thereby reducing production potential. Control of Oryctes
Rhinoceros was by installing ferotraps or Oryctes Rhinoceros traps to cut off one
of the life stages of Oryctes Rhinoceros. The catches of Oryctes Rhinoceros were
recorded manually using monitoring on the ferotrap pole. The aim of this research
is to replace manual monitoring with digital monitoring using QR codes. Data
collection is carried out directly in the field by comparing the time needed to collect
data, the costs used for each monitoring method. Based on the results of this
research, data collection time using digital monitoring with a QR code is 60% faster
than manual monitoring. And the total costs that can be saved are up to 7,112,674
for 6 months. From the statement above, it can be concluded that the use of digital
monitoring is better than manual monitoring.

Keywords: digitalization, monitoring, Oryctes Rhinoceros



